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I. LATAR BELAKANG

Pembangunan sektor perkebunan dan peternakan memiliki peran
strategis dalam mendukung perekonomian daerah, ketahanan pangan,
penyediaan lapangan kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Potensi sumber daya alam yang besar,
ditunjang dengan jumlah pelaku usaha perkebunan dan peternakan yang
signifikan, menuntut adanya pengelolaan pembangunan yang terencana,

terarah, dan akuntabel.

Seiring dengan tuntutan penyelenggaraan pemerintahan yang
berorientasi pada hasil (result oriented government), setiap perangkat daerah
diwajibkan menyusun perencanaan kinerja yang selaras dengan dokumen
perencanaan pembangunan daerah. Hal ini ditegaskan dalam Permendagri
Nomor 86 Tahun 2017 yang mengamanatkan bahwa perencanaan
pembangunan daerah harus disusun secara sistematis, terukur, dan berjenjang

mulai dari tujuan, sasaran, program, kegiatan hingga sub kegiatan.

Dalam rangka mendukung penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP), Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten
Tanjung Jabung Barat perlu memiliki alat yang mampu menggambarkan
hubungan logis antara kebijakan, perencanaan, dan pelaksanaan program
kegiatan. Pohon Kinerja disusun sebagai instrumen manajemen kinerja yang
memetakan keterkaitan antara tujuan perangkat daerah dengan sasaran serta

program dan kegiatan yang dilaksanakan.

Penyusunan Buku Pohon Kinerja ini diharapkan dapat menjadi pedoman
bagi seluruh jajaran Dinas Perkebunan dan Peternakan dalam melaksanakan
tugas dan fungsi secara efektif, efisien, serta selaras dengan arah kebijakan
pembangunan daerah, sekaligus menjadi dasar evaluasi kinerja dan

peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat.



MAKSUD DAN TUJUAN

Adapun maksud penyusunan Buku Pohon Kinerja Dinas Perkebunan

dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah sebagai pedoman

perencanaan dan pengelolaan kinerja perangkat daerah yang menggambarkan

keterkaitan antara tujuan, sasaran, program, kegiatan, dan subkegiatan secara

terstruktur dan terukur sesuai dengan Permendagri Nomor 86 Tahun 2017.

Tujuan penyusunan Buku Pohon Kinerja ini adalah:

. Menyediakan acuan dalam penyusunan dokumen perencanaan Dinas

Perkebunan dan Peternakan yang selaras dengan RPJMD dan Renstra
Perangkat Daerah.

Menjamin  keterkaitan dan konsistensi antara  perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, serta pelaporan kinerja.

Meningkatkan kualitas penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) di lingkungan Dinas Perkebunan dan Peternakan.
Menjadi dasar dalam penetapan Perjanjian Kinerja, pengukuran Kinerja,
dan penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj|IP).
Mendorong terwujudnya pelaksanaan program dan kegiatan yang efekiif,

efisien, dan berorientasi pada hasil serta manfaat bagi masyarakat.

DASAR HUKUM

a.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara,

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah.

. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansti Pemerintah.

. Permendagri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pedoman Pelaksanaan PP

Nomor 08 Tahun 2008.

. PermenPAN-RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Tekhnis



Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja.

f. Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah.

g. Renstra Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Tahun 2025-2029

IV. POHON KINERJA DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN

TAHUN 2026.

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi maka Tujuan Dinas Perkebunan
dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang dijadikan Indikator
Kinerja Utama (IKU) vyaitu ”Meningkatnya Kesejahteraan Petani
(Pekebun/Peternak) dan Terselenggaranya Tata Kelola Pemerintahan

Daerah yang Efektif, Efisien dan Akuntabel ”.

Dengan mengacu tujuan diatas maka sasaran Dinas Perkebunan dan
Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah :

1. Meningkatnya produksi komoditi perkebunan

2. Meningkatnya populasi ternak;

3. Meningkatnya kinerja pelayanan dan akuntabilitas kinerja perangkat

daerah.

Untuk mewujudkan program dan kegiatan Dinas Perkebunan dan
Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Pemerintah mengalokasikan
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah untuk mendanai sejumlah

Program dan Kegiatan. Dalam Penyusunan Renstra Tahun 2025-2029, Dinas



Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Barat melaksanakan
Program sebagai berikut :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintah
Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian
Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian
Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Masyarakat Veteriner
Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian

Program Perizinan Usaha Pertanian

N o o ke N

Program Penyuluhan Pertanian

Selanjutnya untuk menggambarkan hubungan logis antara kebijakan,
perencanaan, dan pelaksanaan program kegiatan maka disusun Pohon Kinerja
sebagai instrumen manajemen kinerja yang memetakan keterkaitan antara
tujuan perangkat daerah dengan sasaran serta program dan kegiatan yang
dilaksanakan. Adapun Pohon Kinerja Tahun 2026 Dinas Perkebunan dan

Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagaimana terlampir.

V. PENUTUP

Pohon Kinerja ini menjadi dasar penyusunan Renstra, Renja, Perjanjian
Kinerja, dan LKjIP Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat sesuai Permendagri 86 Tahun 2017, guna mewujudkan

perencanaan dan penganggaran yang terukur, selaras, dan akuntabel.



POHON KINERJA
DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

TAHUN 2026

Meningkatnya Kesejahteraan Petani (Pekebun/ Peternak)

PDRB perkebunan dan peternakan

Meningkatnya Produksi Komoditi Perkebunan (kelapa sawit, karet, kelapa
dalam, pinang, kopi)

Jumlah Produksi Komoditi Perkebunan

domba, unggas)

Meningkatnya Populasi Ternak (sapi, kerbau, kambing,

Jumlah Populasi Ternak

Meningkatnya
ketersediaan bibit Meningkatnya . . Meningkatnya
. . . Meningkatnya Menurunnya angka kematian
unggul Menurunnya serangan hama dan penerapan Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana Meningkatnya angka . sarana dan
. . . pengetahuan ternak dan angka sapi yang
perkebunan untuk penyakit tanaman perkebunan teknologi tepat perkebunan kelahiran ternak = prasarana
. peternak majir
disalurkan ke guna Perkebunan . peternakan
- Crosscutting
petani .
dengan Dinas
PUPR
Persentase Jumlah
Angka Persentase .
: - . . SDM dan penyediaan
ketersediaan bibit Persentase tanaman yang penerapan Persentase ketersediaan sarana dan prasarana Persentase kebuntingan .
. . . Pengetahuan Angka kematian ternak sarana dan
unggul terserang OPT dapat ditanggulangi teknologi tepat perkebunan ternak
peternak yang prasarana
perkebunan guna perkebunan L
dibina peternakan
i ibi Pembangunan
Penyediaan bibit Tersalurkannya Pembangunan Normalisasi treER e . Terlaksanany
unggul . . Jaring 9 Penyediaan a
Terlaksananya obat-obatan jalan produksi tanggul- perkebunan i K . Pengobatan, . .
perkebunan dan Penerapan sapi betina . Sosialisasi, s Pemeriksaan Penyediaan
o pengamatan tanaman . perkebunan tanggul dan dan Monev . Penyediaan vaksinasi dan .
Monitoring . teknologi tepat A L produktif . . penyuluhan . Kebuntingan obat-obatan
R - tanaman yang pengendali OPT . dan monev parit pada kondisi sapi hasil IB . pemeriksaan
ketersediaan bibit L guna pada petani et TiEs] dan ternak dan pembinaan . (PKB) dan ternak
. terserang OPT secara kimia dan prasarana lahan aringan lrigasi . spesimen . L
unggul di . di lahan lainnya Sinkronisasi
hayati perkebunan perkebunan i
Panangkar perkebunan Birahi
Jumlah jalan Jumlah
Jumlah bibit Jumlah obat- produksi yang Jumlah ja.r.lnga.n Jumlah sapi Frekuensi Jumlah Jumlah
unggul yang Luas lahan . tanggul dan irigasi . ternak yang .
. obatan tanaman Jumlah petani terbangun dan . betina pelaksanaan - pemeriksaan Jumlah
diserahkan ke tanaman . . parit pada perkebunan . Jumlah . diberikan . .
. . pengendali OPT yang menerapkan jumlah monev produktif . sosialisasi, kebuntingan ketersediaan
petani dan jumlah perkebunan L . lahan yang kelahiran pengobatan,
R L secara kimia dan teknologi tepat prasarana . dan ternak . penyuluhan . dan obat-obatan
ketersediaan bibit terserang OPT . perkebunan dibangun dan ) hasil IB . vaksinasi dan . .
. . . hayati yang guna perkebunan . lainnya yang dan pembinaan . sinkronisasi ternak
unggul di yang diamati yang jumlah . pemeriksaan s
tersalurkan yang . . tersedia ke peternak . birahi
panangkar . dinormalisasi monev yang spesimen
dilaksanakan .
dilaksanakan

Januari 2026

f Dinas Perkebunan dan Peternakan
aten Tanjung Jabung Barat




DINAS PERKEBUNAN DAN
PETERNAKAN KABUPATEN TANJUNG
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| VISI : Kabupaten Tanjung Jabung Barat BERKAH MADANI (

rkualitas, Ekonomi Maju, Religius, K Aman, is, Mandiri, dan Berinovasi) \
LASTAINE [ MISI 2 : Berkah Dalam P Tata Kelola P intahan dan Pelayanan Publik |
DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN I MISI 3 : Berkah Dalam Upaya Peni P Ekonomi Serta P P Dari Desa Ke Kota Yang i |

KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

| TUJUAN : Meningkatnya Kesejahteraan Petani (Pekebun/Peternak) dan Terselenggaranya Tata Kelola Pemerintahan Daerah Yang Efektif, Efisien dan Akuntabel ‘
[ INDIKATOR : ]

INDIKATOR : Jumlah Produksi Komoditi Perkebunan (Ton)
Kelapa Sawit 158.080
Karet 277
Kelapa Dalam 56.054

Kopi 1.135
Pinang

14.314

INDIKATOR : Jumlah Populasi Ternak (Ekor)
Sapi
Kerbau
Kambing
Domba
Unggas

INDIKATOR :
Nilai AKIP OPD 81.00
Nilai Survei Kepuasan (SKM) 85,50

Nilai AKIP Perangkat Daerah 80,00
Nilai IKM Perangkat Daerah 85,50
Petani dan Tata Kelola Daerah Yang Efektif,
1 J i Kelapa Sawit 158.080; Karet 2.771; Kelapa Dalam 56.054; Kopi
Efisien dan Akuntabel Jumah ProduksiKomoditi Perkebunan (Ton) 1.135; Pinang 14.314
Jumiah Populasi Temak (Ekor) Sapi 6.708; Kerbau 323; Kambing 8.235; Domba 130; Unggas
1.048.056
2025 2026 2027 2028 2029
1 Meninakatnva Produksi Komoditi Perkebunan Jumiah Produksi_Komoditi Perkebunan (Ton) :

Kelapa Sawit 185,591 156,080 160,569 162186 164248
Karet 2760) 2171 2784 2801 2818
Kelapa Dalam 55610 56,054 56558 st s7a0s
opi 1131 1135 1141 1.149) 1,187
Pinang 14173 14314 18471 1a6is| 14820

] i

I<_

e ——

Sasaran Meningkatnya Produksi Komoditas Sasaran Program |Meningkatnya Distribusi dan Kualitas Prasarana Pertanian Sasaran Program | Meningkatnya Pengendalian Sasaran Program Meningkatnya Kualitas dan Sasaran Program Meningkatnya Kapasitas SDM

Program Perkebunan dan Peterakan dan Penanggulangan Kemudahan Perizinan Usaha Bidang Penyuluh Pertanian
Bencana Pertanian Pertanian

Indikator Persentase Peningkatan Produksi Indikator Program |Persentase Distribusi dan Kualitas Prasarana Pertanian Indikator Program  |Persentase Penanganan Indikator Program Persentase Izin Usaha Indikator Program Persentase SDM Penyuluh

Program Komoditas Perkebunan dan Peternakan

Bencana Pertanian Pertanian Yang Diterbitkan Pertanian yang Ditingkatkan

Target Program 7,28%

Target Program | 22% Target Program | 100% Target Program 100% Target Program 22%

I.

ESELON IV Sasaran Meningkatnya Pengelolaan Sumber Sasaran Terlaksananya Pengembangan Sasaran Meningkatnya Pembangunan Prasarana Pertanian Sasaran Kegiatan | Terlaksananya Pengendalian dan Sasaran Kegiatan Terlaksananya Penerbitan lzin Sasaran Kegiatan Terlaksananya Penyuluhan Pertanian
Kegiatan Daya Genetik Hewan, Tumbuhan dan Kegiatan Prasarana Pertanian Kegiatan Penanggulangan Bencana Usaha Pertanian yang kegiatan
Mikro Organisme Pertanian Kabupaten/Kota usahanya dalam daerah
kabupaten/kota
Indikator Persentase Pengelolaan SDG Hewan, Indikator Persentase Pengembangan Indikator Perscntase Pembangunan Prasarana yang Indikator Kegiatan | Luas Arcal Pengendalian dan Indikator Kegiatan [Jumlah Penerbitan STDB (Surat Indikator Kegiatan Persentase Pelaksanaan Penyuluhan
kegiatan Tumbuhan dan Mikro Organisme Kegiatan Prasarana Pertanian Kegiatan Mendukung Produktivitas Sektor Penanggulangan Bencana Tanda Daflar Budidaya) yang Pertanian
Perkebunan/Peternakan Pertanian dimiliki pekebun
Target Kegiatan {100% Target Kegiatan [100% Target Kegiatan [100% [Target Kegiatan 230 Ha Target Kegiatan 750 STDB Target Kegiatan 100%




Sasaran Sub | Terlaksananya Penjaminan Kemurnian Sasaran Sub | Terlaksananya Pengendalian dan Sasaran Sub |Terlaksananya Pembangunan, Rehabiltasi Sasaran Sub Terlaksananya Pengendalian Sasaran Sub Terlaksananya Penilaian Sasaran Sub Kegiatan | Terlaksananya Pengembangan
Kegiatan dan Kelestarian SDG Tanaman Kegiatan [Pemanfaatan Kawasan Pertanian Kegiatan dan Pemeliharaan Prasarana Pertanian Kegiatan Organisme Pengganggu Kegiatan Kelayakan dan Pemberian kapasitas kelembagaan petani di
(Komoditi Perkebunan) Lainnya Tumbuhan (OPT) Tanaman Pertimbangan Teknis Izin kecamatan dan desa

Perkebunan Usaha Pertanian

Indikator Sub | Jumlah SDG Tanaman yang Dilakukan Indikator Sub | Luas Kawasan Pertanian yang Indikator Sub | Jumlah Prasarana Pertanian Lainnya yang Indikator Sub Jumiah Luas Serangan Indikator Sub [Jumiah dokumen Penilaian Indikator Sub Kegiatan |Jumlah Kelembagaan Petani di

Kegiatan Pelestarian dan Pemurnian Kegiatan | Termanfaatkan Kegiatan Dibangun, Direhabilitasi dan Dipelihara Kegiatan Organisme Pengganggu Kegiatan Kelayakan dan Pemberian Kecamatan dan Desa yang
Tumbuhan (OPT) Tanaman Pertimbangan Teknis Izin Ditingkatkan Kapasitasnya
Perkebunan yang Usaha Pertanian
Dikendalikan

Target Sub 3 VUB TargetSub |50 Ha Target Sub |16 unit Target Sub 200 ha Target Sub 1 dokumen Target Sub Kegiatan |21 unit

Kegiatan Kegiatan Kegiatan Kegiatan Kegiatan

[Anggaran Rp 20.900.000 [Anggaran [re 714.667.200 Anggaran Rp 22.400.000 [Anggaran Rp 51654.750 [Anggaran Rp 128.660.000 Anggaran Rp 65.130.000

Sasaran Sub
Kegiatan

Terlaksananya Pemanfaatan SDG
Hewan/Tanaman

Indikator Sub Jumlah Dokumen Pemanfaatan SDG
Kegiatan Hewan/Tanaman

Target Sub 1 dokumen

Kegiatan

[Anggaran Rp 132.861.800

Sasaran Sub
Kegiatan

Terlaksananya Pencegahan,
Penanganan Kebakaran

Lahan dan Gangguan Usaha
| Tanaman Perkebunan

Indikator Sub [ Jumlah Luasan Pencegahan,

Kegiatan Penanganan Kebakaran
Lahan, dan Gangguan Usaha
| Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan

[Target Sub 30 Ha

Kegiatan

[Anggaran Rp 33.900.000

Sasaran Sub Kegiatan

Terlaksananya Penyediaan
pemanfaatan sarana dan prasarana
penyuluhan pertanian

Indikator Sub Kegiatan

[ Jumlah Sarana dan Prasarana
Penyuluhan Pertanian

Target Sub Kegiatan

2 unit

Anggaran

Rp 37.667.000




2 |Meningkatnya Populasi Temak Jumlah Populasi Ternak (Ekor) :
Sapi 6577 6708 6843 6950 7119
Kerbau 18| 3 28] B 3|
Kambing 8035 8239 841 8652 8569
Domba 12 13 133 134
Unggas 1035463 1oasose| 10e0sr| 10m77s|  Loseons

ESELON Il Sasaran Program Meningkatnya Produksi Komoditas Perkebunan dan Sasaran Program Meningkatnya Distribusi dan Kualitas Prasarana Pertanian Meningkatnya Pengendalian Kesehatan Hewan
Peternakan dan Keschatan Masyarakat
Indikator Program Persentase Peningkatan Produksi Komoditas Perkebunan Indikator Program Persentase Distribusi dan Kualitas Prasarana Pertanian Indikator Program Persentase Tingkat Pengendalian Penyakit
dan Peternakan Hewan Menular Strategis (PHMS)
Target Program 7.28% Target Program 22% Target Program 12%
12 2 ¥
ESELON IV - -
Meningkatnya Pengelolaan SDG Meningkatnya Penyediaan Benit/Bibit Terak Sasaran Kegiatan Meningkatnya Pengelolaan Sasaran Kegiatan | Terlaksananya Penjaminan Sasaran Terlaksananya Pengawasan dan Pengeluaran Terlaksananya Pengelolaan
Kegiatan Hewan, Tumbuhan dan Mikro dan Hijauan Pakan Ternak yang sumbernya dalam Wilayah Sumber Bibit Terak Kesehatan Hewan, Penutupan Kegiatan Hewan dan Produk Hewan Dacrah Pelayanan Jasa Laboratorium dan
Organisme 1 (satu) daerah kabupaten/kota lain dan Rumpun/Galur Ternak dan Pembukaan Dacrah Kabupaten/Kota Jasa Medik Veteriner Dalam Dacrah
dalam Dacrah Kabupaten/ Kota Wabah Penyakit Hewan Kabupaten/Kota
Menular Dalam
b
Indikator Persentase Pengelolaan SDG Hewan, Indikator kegiatan |Persentase Penyediaan Benil/Bibit Ternak dan Indikator kegiatan Persentase pengelolaan wilayah Indikator Kegiatan | Persentase Pengedalian dan Indikator Persentase pengawasan pengeluaran dan Indikator Kegiatan PersentasePengelolaan Pelayanan
kegiatan Tumbuhan dan Mikro Organisme Hijauan Pakan Temak sumber bibitternak dan Penjaminan Keschatan Hewan, kegiatan [pemasukan hewan dan produk hewan Jasa Laboratorium dan Jasa Medik
rumpun/galur temak dalam Penutupan dan Pembukaan Veteriner dalam Dacrah
dacrah kabupaten/kota Dacrah Wabah Penyakit Kabupaten/Kota
[Hewan Menular Dalam
b
Target Kegiatan|100% Target Kegiatan | 100% Target Kegiatan 100% Target Kegiatan | 100% Target Kegiatan 100% Target Kegiatan 100%

Sasaran Sub | Terlaksananya peningkatan kualitas Sasaran Sub Tersedianya hijauan pakan temak yang Sasaran Sub Kegiatan | Terlaksananya Pengawasan Sasaran Sub Terlaksananya Pemberantasan Sasaran Sub Terlaksananya Pengawasan atas pencrapan Sasaran Sub Kegiatan | Terlaksananya Penyediaan Pelayanan
Kegiatan SDG Hewan/Tanaman Kegiatan sumbernya dari dacrah kabupaten/kota lain Wilayah Sumber Bibit Terak Kegiatan Penyakit Hewan Menular dan Kegiatan [persyaratan teknis untuk pemasukan dan/atau Jasa Medik Veteriner
dan Rumpun/Galur Ternak Zoonosis Dalam 1 (satu) pengeluaran hewan, produk hewan dan Media
Dacrah/Kabupaten/Kota [Pembawa Penyakit Hewan Lainnya (HPM)
Indikator Jumlah Dokumen Pelaksanaan Indikator Sub | Jumlah Hijauan Pakan Temak yang Sumbernya Indikator Sub Kegiatan | Jumlah Laporan Pengawasan Indikator Sub Jumlah laporan wilayah atau Indikator Sub Jumlah Pengawasan Penerapan Persyaratan Indikator Sub Kegiatan | Jumlah Penyediaan Jasa Medik
kegiatan Peningkatan Kualitas SDG Hewan Kegiatan dari Daerah Kabupaten/Kota Lain Wilayah Sumber Bibit Temak Kegiatan kawasan yang mengalami Kegiatan Teknis untuk Pemasukan dan/atau Pengeluaran Veteriner
dan Rumpun/Galur Ternak penurunan kasus penyakit HPM
hewan menular dan zoonosis
dalam 1 (satu) Dacrah
k.
Target Sub |1 dokumen Target Sub 0.8 Ton Target Sub Kegiatan 1 laporan Target Sub 1 laporan Target Sub 1 laporan Target Sub Kegiatan |1 laporan
Kegiatan Kegiatan Kegiatan Kegiatan
Anggaran Rp 51.563.743 Anggaran Rp 5.275.800 Anggaran Rp 2.940.000 Anggaran Rp 74352487 Anggaran Rp 2.000.000 Anggaran Rp 4425750
Sasaran Sub Tersedianya bibit ternak yang sumbernya dari dacrah
Kegiatan kabupaten/kota lain
Indikator Sub. Jumlah Bibit Ternak yang Sumbernya dari Dacrah
Kegiatan Kabupaten/Kota Lain
Target Sub Kegiatan |80 ckor
Anggaran Rp 176.790.000




=
ESELON II

Meningkatnya Kinerja Pelayanan dan Akuntabilitas Kinerja Perangkat Dacrah Nilai AKIP OPD
Nilai Survei Kepuasan 8550 | 8600 | 8650 | 87.00
Masyarakat (SKM)

ESELON IIT - 2 S — -
Sasaran Program Meningkatnya Kualitas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah
Indikator Program 1. Presentase Pemenuhan Komponen Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
2. Persentase Pemenuhan Komponen SKM
Target Program 100%
¥ k2 L2 ¥
ESELON 1V _ —— —— - — -
Sasaran Kegiatan | Tersusunnya Dokumen Perencanaan, Sasaran Tersusunya Laporan Administrasi Terlaksananya Administrasi Umum Perangkat Sasaran Kegiatan | Terlaksananya penyediaan jasa Sasaran Kegiatan Terlaksananya pemeliharaan
Penganggaran dan Evaluasi Kinera Kegiatan Keuangan Perangkat Dacrah Kegiatan Dacrah penunjang urusan pemerintah barang milik daerah penunjang
Perangkat Dacrah daerah urusan pemerintahan daerah
Indikator Jumlah Dokumen Perencanaan, Indikator Jumlah Laporan Keuangan Perangkat Indikator Persentase cakupan layanan umum perangkat Indikator Kegiatan | Persentase pelaksanaan Indikator Kegiatan Persentase Pelaksanaan
Kegiatan Penganggaran dan Evaluasi Perangkat Kegiatan Dacrah Kegiatan jaerah Penyediaan Jasa Penunjang Pemeliharaan Barang Milik
Daerah Urusan Pemerintah Daerah Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Dacrah
Target Kegiatan | 13 Dokumen Target Kegiatan |1 laporan Target 100% Target Kegiatan [100% Target Kegiatan 100%

Kegiatan

Sasaran Sub | Tersusunnya dokumen perencanaan Sasaran Sub | Terpenuhinya Gaji dan Tunjangan Sasaran Sub | Tersedianya Komponen Instalasi Sasaran Sub Tersedianya laporan jasa surat Sasaran Sub Kegiatan Tersedianya jasa pemeliharaan

Kegiatan perangkat daerah Kegiatan ASN Kegiatan Listrik/Penerangan Bangunan Kantor Kegiatan menyurat dan pajak kendaraan perorangan
dinas atau kendaraan dinas
jabatan

Indikator Sub | Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat Indikator Sub[Jumlah Orang yang Menerima Indikator Sub | Jumlah Paket  Komponen Instalasi Indikator Sub Jumlah  Laporan Indikator Sub Kegiatan Jumlah Kendaraan Perorangan

Kegiatan Dacrah Kegiatan Gaji dan Tunjangan ASN Kegiatan Listrik/Penerangan Bangunan Kantor yang Kegiatan Penyediaan  Jasa Surat Dinas atau Kendaraan Dinas

Disediakan Menyurat Jabatan yang Dipelihara dan

dibayarkan Pajaknya

[Target Sub 8 dokumen Target Sub |42 orang/bulan Target Sub |1 paket Target Sub Kegiatan |1 laporan Target Sub Kegiatan 26 unit

Kegiatan Kegiatan Kegiatan

[Anggaran Rp 23.420.000 Anggaran Rp 4936912151 Anggaran Rp 6.831.900 [Anggaran Rp 4.600.000 Anggaran Rp 138.878.000

Sasaran Sub  |Tersusunnya laporan evaluasi kinerja Sasaran Sub | Tersusunnya dokumen Administrasi Sasaran Sub | Tersedianya peralatan dan perlengkapan Sasaran Sub Tersedianya laporan jasa Sasaran Sub Kegiatan Tersedianya jasa pemeliharaan

Kegiatan perangkat daerah Kegiatan Pelaksanaan Tugas ASN Kegiatan kantor Kegiatan komunikasi, sumber daya air dan pajak kendaraan dinas
dan listrik operasional atau lapangan

Indikator Sub | Jumlah Laporan Evaluasi Kinerja Indikator Sub | Jumlah Dokumen Hasil Indikator Sub |Jumlah  Paket  Peralatan  dan Indikator Sub Jumlah  Laporan Indikator Sub Kegiatan Jumlah Kendaraan

Kegiatan Perangkat Dacrah Kegiatan Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Kegiatan Perlengkapan Kantor yang Kegiatan Penyediaan  Jasa Dinas Operasional ~ atau

Tugas ASN Disediakan Komunikasi, Sumber Daya Lapangan  yang Dipelihara

Air dan Listrik yang dan dibayarkan Pajak dan
Disediakan

Target Sub 5 Laporan Target Sub 1 dokumen Target Sub |1 paket Target Sub Kegiatan| 1 Laporan [Target Sub Kegiatan 25 Unit

Kegiatan Kegiatan Kegiatan

[Anggaran Rp 89.770.000 [Anggaran Rp 174.480.000 Anggaran Rp 47.328.500 [Anggaran Rp 75.600.000 Anggaran Rp 97.285.000
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Sasaran Sub Tersedianya bahan logistik kantor Sasaran Sub | Tersedianya laporan Sasaran Sub Kegiatan | Tersedianya
Kegiatan Kegiatan penyediaan jasa pelayanan |pemeliharaan/rehabilitasi
lumum kantor gedung kantor dan bangunan
lainnva.
Indikator Sub |Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor yang Indikator Sub Jumlah  Laporan Indikator Sub Kegiatan Jumlah  Gedung  Kantor
Kegiatan Disediakan Kegiatan Penyediaan  Jasa Pelayanan |dan Bangunan Lainnya
Umum  Kantor  yang yang Dipelihara/Dirchabilitasi
Disediakan
Target Sub 1 paket I Target Sub Kegiatan |1 laporan Target Sub Kegiatan 3 Unit
Kegiatan
Anggaran Rp 5.400.000 | Anggaran Rp 853.464.000 Anggaran Rp 13.100.000
Sasaran Sub | Tersedianya barang cetakan dan penggandaan
Kegiatan
Indikator Sub |Jumlah Paket Barang Cetakan dan
Kegiatan Penggandaan yang Disediakan
Target Sub 1 paket
Kegiatan
| Anggaran Rp. 11.667.600
Sasaran Sub | Tersedianya bahan bacaan dan peraturan
Kegiatan perundang -undangan
Indikator Sub |Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan
Kegiatan Peraturan Perundang -Undangan yang
Disediakan
Target Sub 1 dokumen
Kegiatan
Anggaran Rp 6.000.000
Sasaran Sub Tersusunya laporan penyelenggaraan Rapat
Kegiatan Koordinasi dan Konsultasi SKPD
Indikator Sub [Jumlah  Laporan  Penyelenggaraan
Kegiatan Rapat  Koordinasi dan  Konsultasi
SKPD
Target Sub 1 laporan
Kegiatan
Anggaran Rp 184.171.200
Kuala Tungkal, Januari 2026
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